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Pokok Permasalahan

Perkembangan pembangunan nasional serta semakin bervariasinya kebutuhan akan modal tambahan bagi
dunia usaha yang ada di Indonesia sekarang ini, di mana juga persyaratan untuk memiliki secara penuh suatu
barang modal untuk usahanya bukanlah suatu kemutlakan lagi. Para pengusaha sekarang untuk
mengembangkan perusahaannya dapat menggunakan barang-barang modal dengan hak pakai yang sifatnya
khusus yaitu lewat perjanjian leasing.

Adanya perjanjian leasing dalam dunia usaha di Indonesia telah menambah perbendaharaan sumper-sumber
pembiayaan pembangunan/usaha yang tadinya hanyal ah bergantung kepada beberapa sumber yang telah
lama ada seperti Bank dan Lembaga-L embaga Keuangan lainnya. K eberadaan perjanjian leasing juga
merupakan suatu langkah kedepan yang merombak khasanah kebiasaan transaksi dunia usaha kita dari
sistim cash and carry atau biasa disebut transaksi tunai dan beralih ke sistim pembayaran secara berkala
(sistim kredit).

Disamping sebagai suatu bentuk perjanjian yang boleh dikatakan masih baru, perjanjian leasing juga
sebenarnya merupakan perkembangan Iebih lanjut dari bentuk-bentuk perjanjian yang telah ada, dimana
sebagai |landasan antara lain ada, pada pasal 1320 juncto pasal 1338 KUH Per serta ketentuan-ketentuan
Hukum Perjanjian pada umumnya.

Metode Penelitian.

Setiap penulisan ilmiah harus didasarkan pada fakta yang seobyektif mungkin, yang diperoleh dari
penelitian. Untuk mendapatkan data-data, maka mengadakan penelitian yang berupa :

- Field research/penelitian lapangan.

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengadakan pengumpulan data dan penelitian secara langsung pada
obyek dalam hal ini adalah pelaksanaan perjanjian leasing pada badan-badan usaha leasing yang ada di
Jakarta. Dan dari data yang terkumpul diadakan analisa untuk di ambil kesimpulan.

-Library research/penelitian kepustakaan.

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengadakan pengumpul an data dengan mernpelgjari dari buku-buku
kepustakaan. Hal ini dimaksudkan untuk mengadakan perbandingan pendapat-pendapat para sarjana tentang
obyek yang di teliti. Dan selanjutnya untuk membandingkan teori dan praktek.

- Wawancaralinterview.

Penelitian ini dilakukan dengan cara mewawancarai pejabat yang ada hubungannya dengan obyek yang
diteliti, guna melengkapi data-data yang telah ada. Penulis dalam hal ini menggunakan metode wawancara
yang tidak berstruktur.
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Hal-Hal Y ang Ditemukan

- Bahwa secara umum perjanjian leasing hampir sama dengan perjanjian sewa-menyewa, sewa-beli dan
yang lainnya. Kualifikasi subyek dan obyeknya yang menentukan perbedaannya.

- Adanya hak optie merupakan sesuatu keharusan untuk dicantumkan dalam suatu ikatan, walaupun
pelaksanaan dari ikatan itu sendiri pada waktunya nanti harus berdasarkan pula suatu perjanjian yang
terpisah yang terlepas dari Perjanjian Leasing itu sendiri.

Kesimpulan

- Bahwa keberadaan perjanjian leasing di dalam khasanah dunia usaha kita adalah merupakan suatu langkah
yang positip, karena jeias bisa memenuhi kebutuhan praktek dalam lalu lintas hukum.

- Selain memenuhi kebutuhan dunia usahakita, perjanjian leasing juga merupakan suatu langkah maju di
mana tadinya kecenderungan yang ada dalam masyarakat usaha di Indonesia untuk bertransaksi secara"cash
and carry" , dengan adanya perjanjian leasing masyarakat telah Iebih terbuka menerima sistim pembayaran
secara berkala/kredit, serta secara perlahan-lahan tapi pasti mulai meninggalkan sistim yang lama tadi.

Saran

- Mélihat perkembangan usaha jasa leasing dalatn dunia usaha kita, maka pentinglah kiranya pihak yang
berwenang dalam hal ini pemerintah untuk membentuk undang-undang

yang khusus mengatur perihal leasing di Indonesia, serta dilengkapi pula dengan peraturan-peraturan

pel aksanaan yang lebih lengkap dan mantap.

- Juga mengenai pengaturan ketenagakerjaan dalam bidang usaha leasing ini perlu ditatalebih baik,
mengingat pembangunan yang sedang dijalankan oleh bangsa kita memerlukan lowongan pekerjaan yang
sangat banyak, salah satu diantaranya para ahli hukum kita perlu diberi kesempatan yang lebih luas untuk
ikut menangani usahajasaleasing, yang pada saat ini barulah beberapa ahli-ahli dari disiplin ilmu tertentu
sgja yang diutamakan berkecimpung dalam jenis usahaleasing ini. Juga peng gunaan tenaga-tenaga asing
perlu sangat dibatasi mengingat tenaga-tenaga ahli Indonesia sendiri sudah banyak yang mampu menangani
hal ini.



